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Abstrak  

Agus Dwi Handoko: perbandingan Pengaruh Pembelajaran Pencak Silat Dengan 

Menggunakan Media Audio Visual Dengan Pembelajaran Konvensional Pada Siswa 

kelas VIII H MTSN Mojosari Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi, penjaskesrek, 

FKIP UNP Kediri, 2016. 

 
Penelitian ini di latarbelakangi tingkat kemampuan menendang bola pada siswa kelas 

XI IPS SMAN 1 Plosoklaten serta belum diketahuinya  kondisi  fisik  seperti  kekuatan  otot  

tungkai, dan kecepatan yang mempengaruhi kemampuan menendang bola. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai dan kecepatan terhadap 
kemampuan menendang bola pada siswa kelas XI IPS SMAN 1 Plosoklaten.  

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian yaitu tes kekuatan otot tungkai menggunakan alat Leg Dynamometer dari  
Ismaryati (2006: 115), kecepatan menggunakan tes lari dengan jarak 50 meter, dan 

kemapuan menendang bola menggunakan Tes menendang bola sekuat-kuatnya untuk 

menghasilkan jarak yang jauh menggunakan tes long pass test (Frank M. Verduci. Ed.D, 
1980:335. 

Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMAN 1 Plosoklaten dengan 

sampel berjumlah 30 siswa putra menggunakan metode random sampling. Adapun  teknik 

analisis data menggunakan analisis uji  asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, P-P 
plot, histogram, one sample kolmogorov smirnovz, dan  uji autokorelasi. Untuk analisis 

regresi digunakan regresi linier sederhana dan berganda, dan uji statistik yang terdiri dari uji 

koefisien determinasi R
2
, uji F simultan dan uji t parsial. 

Hasil penelitian ini menunjukan hubungan antara kekuatan otot tungkai (X1) terhadap 

kemampuan menedang  bola (Y) sebesar 0,793, kelincahan (X2) terhadap kemampuan 

menendang bola (Y) sebesar -0,203, dan hubungan antara Kekuatan otot tungkai (X1), dan 
kelincahan (X2) terhadap kemampuan menendangbola (Y) sebesar 0,939.  Maka  dapat 

disimpulkan  bahwa  Hubungan  Kekuatan  Otot  Tungkai, dan  Kelincahan terhadap 

kemampuan menendang bola pada siswa kelas XI IPS SMAN 1 Plosoklaten berpengaruh 

secara signifikan. 
 

 Kata Kunci : pencak silat, media audio visual   
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I. LATAR BELAKANG 

Kemajuan teknologi di era 

sekarang ini berdampak pada banyak hal. 

Salah satu dampak kemajuan teknologi 

dapat kita rasakan pada dunia pendidikan. 

Banyak sekali muncul berbagai macam 

media-media pembelajaran baru yang 

kita gunakan untuk mengoptimalkan 

proses penyerapan materi dalam proses 

pembelajaran. Salah satu permasalahan 

pendidikan yang dihadapi bangsa 

Indonesia adalah rendahnya kualitas 

pendidikan pada setiap jenjang dan 

satuan pendidikan, khususnya pendidikan 

dasar dan menengah. Berbagai upaya 

telah dilakukan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan nasional, antara lain 

melalui berbagai pelatihan dan 

peningkatan kualifikasi guru, perbaikan 

sarana dan prasarana, penyempurnaan 

kurikulum, pengadaan buku dan alat-alat 

pelajaran serta peningkatan mutu 

manajemen sekolah. Namun demikian, 

berbagi indikator mutu pendidikan belum 

menunjukkan peningkatan mutu sesuai 

dengan harapan. 

Guru sebagai komponen penting 

dalam proses belajar mengajar 

mempunyai peran yang sangat strategis 

dalam usaha pembentukan sumber daya 

manusia berkualitas. Dalam hal ini guru 

melaksanakan tugasnya baik sebagai 

perencana pengajaran, sebagai pelaksana, 

maupun sebagai evaluator pengajaran. 

Bahkan guru diharapkan memodifikasi 

rancangan dan pelaksanaan pengajaran, 

berperan aktif serta menempatkan 

kedudukannya sebagai tenaga  

profesional, sesuai dengan tuntutan 

masyarakat yang semakin berkembang 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

sesuai dengan harapan.  

Disamping peranan guru yang 

sangat penting dalam mencapai hasil 

belajar yang diharapkan, kemampuan 

siswa dalam memahami pelajaran juga 

tidak bisa ditinggalkan. Salah satu faktor 

dari dalam diri siswa yang menentukan 

berhasil tidaknya siswa dalam proses 

belajar mengajar adalah motivasi siswa. 

Motivasi dapat diartikan sebagai 

dorongan yang memungkinkan siswa 

untuk bertindak atau melakukan sesuatu 

(Sanjaya, 2011). Dorongan itu hanya 

akan muncul dalam diri siswa manakala 

siswa membutuhkan. Siswa yang merasa 

butuh akan bergerak dengan sendirinya 

untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh 

sebab itu dalam rangka membangkitkan 

motivasi, guru harus dapat menunjukkan 

pentingnya pengalaman dan materi 

belajar bagi kehidupan siswa, dengan 

demikian siswa akan belajar bukan hanya 

sekedar untuk memperoleh nilai atau 

pujian akan tetapi didorong oleh 
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keinginan untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

Kuat lemahnya atau semangat 

tidaknya usaha yang dilakukan seseorang 

untuk mencapai suatu tujuan akan 

ditentukan oleh kuat lemahnya motif 

yang dimiliki orang tersebut. Motif dan 

motivasi adalah dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan, karena motivasi merupakan 

penjelmaan dari motif. Sering terjadi 

siswa yang kurang berprestasi bukan 

disebabkan oleh kemampuannya yang 

kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya 

motivasi untuk belajar sehingga ia tidak 

berusaha untuk mengerahkan segala 

kemampuannya. Dengan demikian siswa 

yang berprestasi rendah belum tentu 

disebabkan oleh kemampuannya yang 

rendah pula, tetapi mungkin disebabkan 

karena tidak adanya  motivasi. 

Sistem atau pola pendidikan 

sekarang sangat di pengaruhi oleh 

kemajuan teknologi yang berdampak 

diterapkannya unsur media pembelajaran 

sebagai perantara atau penyampai 

informasi dan materi dalam proses 

pembelajaran. Dalam penggunaannya 

kita perlu memilih dengan tepat media 

apa yang cocok dan sesuai serta layak 

digunakan dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini tidak lepas dari 

berbagai macam faktor seperti psikologi 

anak, kesiapan belajar anak, dan 

penguasaan anak terhadap media. Media 

memberikan berbagai pengalaman belajar 

dan mengajar yang baru dan menarik 

pada lingkungan yang berbeda dari 

konteks ruang kelas pendidikan 

tradisional. (Sangsawang, 2015) 

teknologi media elektronik ditingkatkan 

dan lingkungan belajar yang berpusat 

pada siswa dapat memfasilitasi 

pembelajaran dan pemahaman tentang 

konsep-konsep abstrak karena siswa 

dapat melihat grafis yang ditampilkan 

dari perubahan pengalaman konkret. 

Learning lingkungan yang efektif 

memungkinkan siswa untuk bekerja 

secara sosial dengan satu sama lain. 

Untuk mencapai itu, unsur-unsur inti 

adalah kehadiran guru, ketersediaan 

sumber daya dan interaksi purposive  

komputer dengan siswa (Phillips, 2005). 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan merupakan pendidikan yang 

dilaksanakan melalui aktivitas fisik 

dengan tujuan untuk mengembangkan 

peserta didik baik pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap. Pendidikan 

jasmani adalah suatu proses pembelajaran 

melalui aktivitas jasmani yang didesain 

untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, 

pengetahuan, perilaku hidup sehat, aktif, 

sikap sportif dan kecerdasaan emosi 

(Sudijandoko, 2010:4). 

Ruang lingkup Pendidikan 

jasmani, olahraga dan kesehatan di 
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SMP/MTs menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

No 23 (2006 : 23-24), tentang Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) untuk SMP 

kelas VII, VIII, dan IX meliputi (1) 

Olahraga dan permainan, (2) Aktivitas 

Senam, (3) Aktivitas Air, (4) Aktivitas 

Kebugaran, (5) pendidikan Luar Kelas, 

(6) Budaya Hidup Sehat. Ruang lingkup 

permainan olahrga terdapat materi 

pembelajaran beladiri yaitu pencak silat. 

Pencak silat merupakan salah satu 

olahraga beladiri yang terdapat di 

Indonesia. Pencak silat dapat dimainkan 

secara perorangan, berpasangan maupun 

beregu. Menguasai beladiri pencak silat 

sangat diperlukan penguasaan teknik 

dasar pencak silat. Pembelajaran materi 

pencak silat diharapkan peserta didik 

memiliki pengetahuan dan mampu 

mempraktikan keterampilan dasar 

beladiri pencak silat. Kenyataan 

banyaknya materi yang harus 

disampaikan dan dikuasai oleh seorang 

guru, sering timbul permasalahan - 

permasalahan dalam proses 

pembelajaran. Permasalahan itu 

diantaranya terbatasnya penguasaan 

materi terutama materi tentang beladiri 

pencak silat, sehingga seringkali 

terabaikan. Melihat kenyataan itu seorang 

guru pendidikan jasmani memerlukan 

media pembelajaran yang dapat lebih 

mengefektifkan kegiatan pembelajaran 

terutama tentang materi beladiri pencak 

silat. Penggunaan media pembelajaran 

yang sesuai perkembangan ilmu dan 

teknologi akan memungkinkan siswa 

lebih mengerti dan dapat mengingat 

dalam waktu yang lama dibandingkan 

dengan menggunakan metode ceramah 

tanpa menggunakan alat bantu media. 

Teori penggunaan media dalam 

proses belajar mengajar yang 

dikemukakan oleh Dale’s cone of 

experience (Kerucut Pengalaman Dale) 

bahwa pengaruh media dalam 

pembelajaran dapat dilihat dari jenjang 

pengalaman belajar yang akan diterima 

oleh siswa (Ashar Arsyad, 2010: 10). 

Untuk itu, meninjau dari masalah yang 

ada maka perlu dikembangkan sebuah 

media pembelajaran sebagai alat bantu 

guru penjaskes untuk menyampaikan 

materi beladiri pencak silat untuk MTs 

kelas VIII agar kompetensi dari materi 

dapat tercapai. 

Ada beberapa media yang dapat 

dikembangkan untuk membantu dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan 

perkembangan teknologi tersebut, maka 

media pembelajaran dapat dikelompokan 

ke dalam empat kelompok, yaitu (1) 

media hasil teknologi cetak, (2) media 

hasil teknologi audio visual, (3) media 

hasil teknologi yang berdasarkan 

komputer, (4) media hasil gabungan 

teknologi cetak dan komputer. Ditinjau 
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dari jenisnya dikelompokan menjadi 2 

yaitu media sederhana dan media yang 

rumit dan canggih. Media pembelajaran 

sederhana yaitu: (1)gambar/foto, (2) 

sketsa, (3) diagram, (4) bagan, (5) grafik, 

(6) poster, (7) peta, (8) globe, (9) papan 

tulis, (10) papan flanel, (11) papan 

buletin, (12) flip chart, (13) akuarium, 

(14) bangun ruang, (15) diorama, dan 

(16) herbarium. Media pembelajaran 

rumit dan canggih terdiri dari: (1) media 

audio, (2) media proyeksi, (3) film atau 

vidio, (4) komputer, (5) multimedia 

(Kustandi dan Sujipto, 2013 : 41-50). 

Ada dua kategori multimedia 

pembelajaran, multimedia linier dan 

multimedia interaktif. Multimedi 

interaktif yaitu penggunaan dapat 

mengontrol secara penuh apa dan kapan 

elemen multimedia yang akan 

ditampilkan. Ada beberapa bentuk 

penggunaan komputer sebagai 

multimedia dalam pembelajaran yaitu 

penggunaan multimedia presentasi, 

Compact Disc (CD) multimedia 

interaktif, dan video pembelajaran. CD 

multimedia interaktif cukup efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa, sifat 

media ini selain interaktif juga bersifat 

multimedia terdapat unsur media secara 

lengkap yang meliputi sound, animasi, 

video, teks, dan grafis (Rusman, 2012 : 

67). 

Lembaga pendidikan akan mampu 

mencapai tujuan yang telah  di  tetapkan 

ketika seorang siswa dalam pelajaran 

mempunyai semangat dan nilai yang 

bagus. Untuk mencapai tujuan sebuah 

lembaga pendidikan tersebut 

memperhatikan 2 faktor pokok yakni 

faktor internal dan eksternal. Faktor 

eksternal merupakan lingkungan 

pendidikan yang melingkupi fasilitas atau 

media pembelajaran. Sedangkan faktor 

internal merupakan lingkungan yang 

dapat mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki oleh sebuah 

lembaga pendidikan.  

Tertarik dengan latar belakang 

diatas penulis dalam menyelesaikan 

Skripsi mengambil judul: Perbandingan 

Pengaruh Pembelajaran Pencak Silat 

dengan Menggunakan Media 

AudioVisual dengan Pembelajaran 

Konvensional pada siswa kelas VIII H 

MTsN Mojosari tahun pelajaran 

2016/2017. 

 

II. METODE 

A. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

1. Teknik Penelitian 

Sesuai dengan masalah dan 

hipotesa yang dilakukan di muka. 

Maka penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan metode deskriptif 

analisis. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan 

yang digunakan untuk analisis data 

menggunakan analisis kuantitatif. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Mojosari Jalan R.A 

Kartini No 11 Mojosari Kabupaten 

Mojokerto dengan alasan bahwa di MTsN 

Mojosari ini memiliki sarana yang cukup, 

letaknya juga strategis berada di tengah kota 

Mojosari. Selain itu para Guru penjaskes juga 

memberikan kemudahan pelaksanaan 

penelitian ini karena meraka juga bertindak 

sebagai peneliti. Jadi ada kolaborasi antara 

peneliti dengan guru penjaskes di MTsN 

Mojosari ini. Penelitian ini dilakukan selama 

1 bulan terhitung  sejak tanggal 26 Oktober  

2016 sampai dengan tanggal 23 Nopember 

2016 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

    Jumlah populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII MTs Negeri Mojosari Tahun 

Pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 

334 siswa dalam 9 paralel kelas. 

2. Sampel  

Sampelnya adalah 10% dari 334 

siswa  kelas VIII yaitu seluruh siswa 

kelas VIII H MTs Negeri Mojosari 

sejumlah 33 siswa.  

D. Teknik Analisis Data 

Adapun data kuantitatif ini dianalisis 

oleh peneliti dengan menggunakan statistik. 

Analisis yang digunakan adalah analisist-

test atau uji Independent Samplet-test dan 

analisis anova dua arah menggunakan 

program SPSS 20.0 for windows. Teknik t-

test merupakan teknik statistik yang 

dipergunakan untuk menguji signifikansi 

perbedaan dua buah mean yang berasal dari 

dua buah distribusi dan Anova dua arah 

merupakan teknik analisis hubungan antara 

satu atau lebih variable factor dan kovariat 

dengan dua atau lebih variable dependen. 

 

III. HASIL dan KESIMPULAN 

Tabel 1. 

Hasil pengujian hipotesis hasil belajar (tes 

awal dan tes akhir) dengan SPSS 20.0 
Paired Samples Test 

 Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai
r 1 

tes_Pembelajara
n konvensional - 
tes media audio 
visual 

26.969 14.19173 2.4704 33.0018 21.9375 10.917 33 .000 

 

Tabel 2. 

Hasil Uji Beda Mean hasil belajar (tes 

Pembelajaran konvensional dan tes model 

Media Audio visual) dengan SPSS 20.0 

 
Paired Samples Statistics 

 
Mean N 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pair 
1 

tes_Pem
belajaran 
konvensi
onal 

149.848 33 9.37124 1.63133 

tes media 
audio 
visual 

176.818 33 14.27072 2.48421 
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 Kesimpulan dari hipotesis adalah 

Terdapat perbedaan Pengaruh Pembelajaran 

Pencak Silat dengan Menggunakan Media 

Audio Visual dengan pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas VIII H di 

MTs Negeri Mojosari. 

KESIMPULAN 

1. Pengaruh Pembelajaran Pencak Silat 

dengan Menggunakan Media Audio 

Visual 

Pada kelompok sampel yang 

menggunakan model media audio visual 

dengan jumlah sampel sebanyak 33 

anak diperoleh skor tes awal (pre test) 

model media audio visual sebesar 87.55 

dengan simpang baku 8.22 dan varians 

sebesar 53.72 serta skor terendah 64 

dan skor teringgi 97. Untuk tes akhir 

(post test) model media audio visual 

jumlah sampel sebanyak 33 anak 

diperoleh skor sebesar 89.27 dengan 

simpang baku 7.47 dan varians sebesar 

67.57 serta skor terendah 66 dan skor 

teringgi 97. 

Hasil belajar pembelajaran media 

audio visual dengan jumlah sampel 

sebanyak 33 anak diperoleh skor sebesar 

176.82 dengan simpang baku 14.27 dan 

varians sebesar 203.65 serta skor 

terendah 130 dan skor teringgi 191. 

Hamidjojo dan Latuheru 

(Arsyad, 2011: 4) mengemukakan 

bahwa media sebagai bentuk perantara 

yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan atau menyebar ide, 

gagasan, atau pendapat sehingga ide, 

gagasan atau pendapat yang 

dikemukakan itu sampai pada penerima 

yang dituju. Berdasarkan beberapa 

pengertian media di atas, dapat 

dirumuskan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan 

dan dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan siswa 

sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar pada diri siswa.  

Media pembelajaran sebagai 

suatu alat bantu dalam proses belajar 

dan pembelajaran adalah suatu 

kenyataan yang tidak bisa dipungkiri 

keberadaannya. Guru sadar bahwa 

tanpa bantuan media, maka materi 

pembelajaran sukar untuk dimengerti 

dan dipahami oleh siswa, terutama 

pembelajaran yang rumit dan kompleks. 

Setiap materi pembelajaran mempunyai 

tingkat kesukaran yang bervariasi. Pada 

satu sisi ada bahan pembelajaran yang 

tidak memerlukan media pembelajaran, 

tetapi di lain sisi ada bahan 

pembelajaran yang memerlukan media 

pembelajaran. Materi pembelajaran 

yang mempunyai tingkat kesukaran 

tinggi tentu sukar dipahami oleh siswa, 

apalagi oleh siswa yang kurang 

menyukai materi pembelajaran yang 

disampaikan.  
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Terdapat banyak media 

pembelajaran, mulai dari yang sangat 

sederhana hingga ke kompleks, mulai 

dari yang hanya menggunakan indera 

mata hingga perpaduan lebih dari satu 

indera. Dari yang harganya murah dan 

tidak memerlukan listrik hingga yang 

mahal dan sangat tergantung pada 

perangkat keras. Seiring 

berkembangnya teknologi, muncullah 

berbagai macam bahan ajar baru yang 

semakin canggih, mulai dari 

berkembangnya bentuk bahan ajar 

cetak, lalu merambah ke bahan ajar 

audio, hingga bahan ajar audio-video. 

Ini semua menunjukkan bahwa bentuk 

bahan ajar selalu mengikuti 

perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan.  

Tujuan pemanfaatan media 

secara umum adalah untuk 

memfasilitasi berlangsungnya proses 

belajar dalam diri siswa. Beragam 

media dapat digunakan untuk 

membantu siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran atau kompetensi 

yang diinginkan. Namun demikian, 

sebelum menggunakan media 

pembelajaran, kita perlu mencermati 

bahwa setiap jenis media memiliki 

karakteristik dan atribut tersendiri yang 

dapat membedakannya dengan ragam 

atau jenis media pembelajaran yang 

lain. Tidak ada satu media yang 

superior untuk digunakan dalam 

membantu siswa dalam mencapai 

semua bentuk tujuan pembelajaran. 

Media video telah menjadi 

bagian integral dari perangkat komputer 

baik desktop maupun laptop. 

Perkembangan mutakhir dari media 

video sebagai perangkat digital adalah 

kemampuannya dalam menayangkan 

gambar dan suara secara simultan 

dengan tingkat kejelasan yang tinggi. 

Hal ini dikenal dengan istilah gambar 

dan suara dalam format high definition. 

Perkembangan yang pesat dari 

teknologi video, baik perangkat lunak 

maupun perangkat keras, telah 

memberikan keunggulan tersendiri bagi 

media ini untuk digunakan sebagai 

medium pembelajaran. 

2. Pengaruh Pembelajaran Pencak Silat 

dengan Menggunakan Media 

Pembelajaran Konvensional 

Pada kelompok sampel yang 

menggunakan pembelajaran 

konvensional dengan jumlah sampel 

sebanyak 33 anak diperoleh skor tes 

awal (pre test) penerapan model 

pembelajaran Konvensional sebesar 

73.03 dengan simpang baku 5.08 dan 

varians sebesar 25.78 serta skor terendah 

65 dan skor teringgi 82. Untuk tes akhir 

(post test) pembelajaran konvensional 

jumlah sampel sebanyak 33 anak 

diperoleh skor penerapan model 
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pembelajaran sebesar 76.82 dengan 

simpang baku 7.33 dan varians sebesar 

25.78 serta skor terendah 65 dan skor 

teringgi 95. 

Hasil belajar pembelajaran 

konvensional dengan jumlah sampel 

sebanyak 33 anak diperoleh skor 

sebesar 149.85 dengan simpang baku 

9.37 dan varians sebesar 87.82 serta 

skor terendah 133 dan skor teringgi 

175. 

Di dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia (1995:523), dinyatakan bahwa 

“konvensional adalah tradisional”, 

selanjutnya tradisional diartikan sebagai 

“sikap dan cara berpikir serta bertindak 

yang selalu berpegang teguh pada norma 

dan adat kebiasaan yang ada secara turun 

temurun”, oleh karena itu, model 

konvensional dapat juga disebut sebagai 

model tradisional. Dari pengertian di 

atas disimpulkan bahwa model 

konvensional adalah suatu pembelajaran 

yang mana dalam proses belajar 

mengajar dilakukan dengan cara yang 

lama, yaitu dalam penyampaian 

pelajaran pengajar masih mengandalkan 

ceramah. 

Dalam model konvensional, 

pengajar memegang peranan utama 

dalam menentukan isi dan urutan 

langkah dalam menyampaikan materi 

tersebut kepada peserta didik. Sementara 

peserta didik mendengarkan secara teliti 

serta mencatat pokok-pokok penting 

yang dikemukakan pengajar sehingga 

pada pembelajaran ini kegiatan proses 

belajar mengajar didominasi oleh 

pengajar. Hal ini mengakibatkan peserta 

bersifat pasif, karena peserta didik hanya 

menerima apa yang disampaikan oleh 

pengajar, akibatnya peserta didik mudah 

jenuh, kurang inisiatif, dan bergantung 

pada pengajar . 

Bahan pengajaran konvensional 

sangat terbatas jumlahnya, karena yang 

menjadi tulang punggung kegiatan 

instruksional di sini adalah pengajar. 

Pengajar menyajikan isi pelajaran 

dengan urutan model, media dan waktu 

yang telah ditentukan dalam strategi 

instruksional. Kegiatan instruksional ini 

berlangsung dengan menggunakan 

pengajar sebagai satu-satunya sumber 

belajar sekaligus bertindak sebagai 

penyaji isi pelajaran. Pelajaran ini tidak 

menggunakan bahan ajar yang lengkap, 

namun berupa garis besar isi dan jadwal 

yang disampaikan diawal pembelajaran, 

beberapa transparansi dan formulir isian 

untuk dipergunakan sebagai latihan 

selama proses pembelajaran. Peserta 

didik mengikuti kegiatan pembelajaran 

tersebut dengan cara mendengar 

ceramah dari pengajar, mencatat, dan 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh pengajar. Pembelajaran dengan 

pendekatan konvensional menempatkan 
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pengajar sebagai sumber tunggal 

(Subaryana, 2005:9). 

Pada pembelajaran konvensional 

tanggung jawab pengajar dalam 

membelajarkan peserta didiknya cukup 

besar, serta peranan pengajar dalam 

merencanakan kegiatan pembelajaran 

sangat besar. Menurut Subaryana 

(2005:9) bahwa pembelajaran 

konvensional dalam proses belajar 

mengajar dapat dikatakan efisien tetapi 

hasilnya belum memuaskan. 

 

 

 

3. Perbedaan Pengaruh Pembelajaran 

Pencak Silat dengan Menggunakan 

Media Audio Visual dengan 

Pembelajaran Konvensional 

Hasil analisa uji t (t-test) hasil tes 

awal dan tes akhir dari tabel dapat 

diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 

10,917 dengan signifikansi 0,000. Nilai 

signifikan yang menunjukkan 0,000 < 

0,05 maka Ho ditolak. Hal itu juga 

didukung oleh nilai mean setelah 

mendapat pembelajaran dengan 

pembelajaran konvensional sebesar 

149,84 lebih kecil daripada kelas setelah 

mendapat pembelajaran dengan media 

audio visual sebesar 176,82. 
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